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ABSTRAKSI

Salah satu tradisi adat yang banyak perbedaannya adalah tradisi perkawinan.
Bahkan terjadinya akulturasi dan perubahan-perubahan antar kebudayaan, yang
mengakibatkan dalam satu daerah terdapat pola adat perkawinan yang memiliki
tingkatan atau macam-macam bentuk upacara pernikahan. Secara teoritis perubahan
kebudayaan berkaitan erat dengan perubahan pola kebutuhan masyarakat pendukung
kebudayaan itu, yaitu kebutuhan biologis, sosiologis, dan psikologis, secara
sederhana dapat dikaitkan bahwa kebudayaan selalu berubah mengikuti perubahan
yang terjadi pada kebutuhan hidup masyarakat. Baik itu sendiri disebabkan oleh
penetrasi kebudayaan luar kedalam kebudayaan sendiri atau karena terjadi orientasi
baru dari kalangan intern masyarakat pendukung kebudayaan itu sendiri.

Contohnya terdapat pada masyarakat Kayuagung sendiri. Di mana dahulunya
upacara adat pernikahan yang dilakukan dengan cara pernikahan mabang handak,
akan tetapi pada masa sekarang upacara pernikahan seperti itu sudah jarang dipakai
masyarakat, karena sudah banyak memakai upacara adat pernikahan kawin begorok
dan kawin sepagi. Hal ini dikarenakan menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
dan keadaan lingkungan.

Upacara pernikahan seperti ini terbilang unik. Dikatakan unik karena sistem
adat perkawinannya mempunyai beberapa macam atau bentuk upacara perkawinan,
akan tetapi walaupun demikian, peradabannya tetap bernuansa Islam.

Macam-macam atau bentuk adat perkawinan di Kayuagung adalah:



e Kawin sepagi adalah prosesi adat perkawinan yang dilaksanakan secara
simple atau dengan cara sederhana. Maksudnya adalah dengan terlaksananya
acara ijab qobul saja itu sudah cukup, dan dirayakan secara sederhana tidak

melibatkan rangkaian atau prosesi lainnya.

e Kawin Begorok adalah prosesi adat perkawinan yang dilaksanakan dengan
rangkaian acara biasa, yang melibatkan kaum kerabat, tetangga dan handai

taulan.

e Begorok Mabang Handak adalah prosesi adat perkawinan yang dilaksanakan
secara besar-besaran, Maksudnya adalah upacara pelaksanaan itu dilakukan
secara besar-besaran mempergunakan prosesi adat yang sangat lengkap dan

beralur.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelititan lapangan (field reseach). Tujuan
penelitian ini adalah guna mengetahui bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi ini,
dan nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam tradisi tersebut. Metode pengumpulan

data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dan wawancara.
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MOTTO

Sesungguhnys sesudah kesuliton itu ada kemudohan, meke apabils kemu teloh
selesai (dart sesugtu urusan), kerjskanloh dengan sungguh-sungguh (urusam)

yamg lain, dan hanys kepada Tahanmulsh hendaknys kamu berharap.

Q8. Al-Tnsyirah: 6-8)

Orang, yamg, sukses odaleh orang yang berani berproses
Orang, yang sukses adaloh orang yong tidek mengenal leloh

Orang yang menang, adalsh orang yang berfikie bohws ia bisa menang

Ketika engkou mengalami hambatan atou kegagalan dalom sebush
perjalangn, moke yokinleh oken adg titk terang yoang dijonjiken Tuhn
bagimu untuk mendapatkan keberhasilon.

(Agus Moriyadi)
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DAFTAR
PEDOMAN TRANSLITERASI KAYUAGUNG-INDONESIA

Bahasa Kayuagung

Bahasa Indonesia

Baju angkinan

Baju kurung pengantin

Batil kuningan
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Betorang meminang

Biye Serantang makanan

Bai-bai Wanita yang bersuami

Capdalom Ketua rombongan laki-laki
Cangkorom Bentuk sebuah kapal, perahu, rumah adat
Dulang wadah

Golu Toples

Kilu Memintak

Kilu woli nikah Meminta wali nikah

Kilu lang laye Minta jalan untuk melamar

Kerio Lurah
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Kungaian Memenuhi undangan

Kawah Tempat memasak nasi

Lang ulangan Mengmbalikan barang

Mabang handak Burung putih

Mulah Hari memasak

Morge siwe salah satu di antara Marga-marga yang
berada di wilayah Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Marga ini termasuk dalam
lingkungan Kecamatan Kota Kayuagung

Matah mentah

Mouli Perempuan

Maju Sebutan untuk pengantin perempuan

Mangkuk mangkok

Masayu Ketua rombongan perempuan

Nyungsung Menjemput

Nyemiang Minta jalan untuk melamar

Nyorahkon Menyerahkan

Ngarak pacar Pawai obor, pada malam resepsi

Ningkuk Berkumpul

Ngantat Mengantar

Ngantat san-san

Mengantar barang bawaan
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Pasirah

Kepala adat/ Pemangku adat

Proatin Kepala desa
Pengunaian Penyambutan
Pesaitan Uang saksi
pengawa Kepala Rt
penguton pengantar
Pukal Pendamping

Sunow liyoh

Buyut bersaudara

Sorah gawi Menyerahkan pekerjaan
Sosat Balai desa
Satrangkaik Lima buah

Sow-sow midang

Mengarak barang bawaan

Tanduk Wadah atau tempat yang dibuat dari rotan
Tanoh Tanah

Tuwoikon Tidur

Ungaian Rombongan undangan

Utoran hidangan

Makan bersama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan masalah pernikahan atau perkawinan pada hakekatnya tidak
terlepas dari permasalahan manusia pada umumnya. Manusia sebagai makhluk yang
berbudaya menghadapi permasalahan yang kompleks mencakup berbagai aspek
dalam kehidupannya. Di antara aspek-aspek tersebut adalah aspek kepercayaan atau
agama, sosial, hukum, ekonomi, pendidikan, jasmani, rohani, dan lain sebagainya.

Sebaga suatu gejala yang universal disdluruh dunia, pernikahan atau
perkawinan tersebut merupakan peristiwa penting yang dihadapi manusia dalam
kehidupannya. Biasanya pernikahan dipandang sebagai peristiwa yang sangat sakral
dalam kehidupan manusia yakni terjadinya perubahan remagja yang masih lagjang
menuju ke kehidupan berumah tangga atau berkeluarga.

Dengan pernikahan tersebut nantinya akan muncul berbagai fungs lain dalam
kehidupan kebudayaan dan masyarakat manusia seperti pemenuhan kebutuhan akan
teman hidup, memenuhi kebutuhan akan harta, memberikan ketentuan hak dan
kewgjiban serta perlindungan kepada anak-anak hasil perkawinan. Oleh karena itu,

membahas suatu upacara tradisi tidak terlepas dengan konteks kebudayaan. Para



antropolog menyepakati bahwa tradisi, norma, kebiasaan dan adat istiadat merupakan
bagian dari kebudayaan.

Kebudayaan mempunyai fungs yang sangat besar bagi kehidupan manusia
dan masyarakat, karena setigp manusia dalam masyarakat selalu melakukan
kebiasaan-kebiasaan baik atau buruk bagi dirinya. Kebiasaan yang baik akan diakui
dan dilakukan oleh orang lain, yang kemudian dijadikan sebagai dasar bagi hubungan
antara orang-orang tertentu, sehingga tindakan itu menimbulkan norma-norma yang
disebut sebagai adat istiadat.

Perihal adat pernikahan, yang mana di dalamnya mengandung nilai-nilai, ciri-
ciri kepribadian bahkan sampai hal filosofisnya, karena adat pernikahan akan tetap
ada di dalam suatu masyarakat berbudaya. Walaupun dalam batasan waktu dan ruang
akan mengalami perubahan-perubahan ia akan terus merupakan unsur budaya yang
dihayati dari masa ke masa. Sebab utama ialah karena adat dan upacara pernikahan,
mengatur dan mengukuhkan suatu bentuk hubungan yang sangat esensial antara
manusia yang berlainan jenis.

Apabila meninjau lebih luas dalam membandingkan antara upacara
pernikahan agama dengan upacara pernikahan adat, maka tinjauan antara upacara

pernikahan agama lebih sederhana. Menurut Islam, upacara pernikahan hanya terdiri

! Puji Wiyandari, Upacara Pernikahan Adat Jawa, Analisis Simbol untuk Memahami
Pandangan Orang Jawa, skripsi tidak dipublikasikan, (Universitas ISslam Negri Sunan Kalijaga, 2004).



dari tiga unsur utama, yaitu sighat (akad), wali nikah dan dua orang saksi, sedangkan
upacara walimahan (perayaan pernikahan) sifatnyatidak wajib tapi sunnah.?

Dalam upacara digunakan tatakrama, sebagal warisan budaya yang tetap
terpilih dan sampai saat ini masih diakui kegunaannya. Fenomena budaya yang masih
dianggap sakral, agung, dan monumental,® dapat digunakan dengan melihat sebuah
upacara yang masih dianggap bernila mempunyai  keunikan-keunikan yang masih
dilestarikan dalam masyarakat yang mempercayainya. Keunikan tersebut, salah
satunya adalah upacara pernikahan adat.

Salah satu tujuan pernikahan menurut adat adalah untuk menjaga nama baik
keluarga, pernikahan juga bertujuan untuk memperoleh keturunan. Keturunan adalah
cukup penting dalam pembinaan kerukunan rumah tangga* Sehubungan dengan
tradis pernikahan dalam pandangan kultural yang melihat dari sisi kehidupan
masyarakat dianggap sakral dalam menggunakan simbol-simbol yang secara
kontinyunya dilakukan oleh masyarakat, maka dari kontinuitas ini dapat disimpulkan
mengenai bentuk-bentuk perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satunya
upacara pernikahan yang menarik adalah Upacara Adat Pernikahan di Kecamatan

Kota Kayuagung OKI| Palembang Sumatera Selatan.

Z lbid.

3 Artati Agoes, Kiat Sukses Menyelenggarakan Pesta Perkawinan Adat Sunda, (Jakrta
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 2.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah
Kalimantan Timur, (Jakarta: 1984), him. 46.



Di daerah Sumatra Selatan khususnya di Kota Kayuagung dikenal tiga bentuk
dasar perkawinan, yaitu kawin begorok, kawin sepagi dan kawin mabang handak,’
dari ketiga upacara pernikahan ini dalam tatacara pel aksanaanya ada yang mengalami
perubahan yang menyesuaikan kebutuhan masyarakat setempat dan sebagian
masyarakat ada yang mempertahankan kebudayaan asli. Daerah Kayuagung juga
masih memiliki kebudayaan khas dengan kebudayaan yang masih menggunakan
warisan budaya dari generasi terdahulu dan berkembang hingga saat ini yaitu dalam
segi upacara adat pernikahan. Melihat fenomena keunikan dalam tradisi upacara
pernikahan ini, mendorong penulis untuk menelitinya.

Kehidupan budaya masyarakat Kayuagung atau Morge Siwe® masih tetap
dilestarikan, hingga hal ini bisa diasumsikan bahwa tradisi tersebut masih mempunyai
nilai-nilai sangat bernilai, dan berkembang dalam masyarakat dianut, dipatuhi serta
diakui keberadaannya, walaupun didalam upacara adat pernikahan di Kayuagung ada

mengalami perubahan.

B. Rumusan Masalah
Latar belakang masalah tersebut di atas menggambarkan bahwa adat, budaya

atau pola pernikahan pada suatu masyarakat atau pada bangsa tidak terlepas dari

® |skandar Saleh, Adat Perkawinan Masyarakat Marga Kayuagung Kabupaten Ogan
Komering llir, Propinsi Sumatera Selatan, (Kayuagung: 1981), him. 9.

® Morge Siwe adalah salah satu di antara Marga-marga yang berada di wilayah Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Marga ini termasuk dalam lingkungan Kecamatan Kota Kayuagung. Pembina
Adat Kabupaten Ogan Komering lIlir, Himpunan Adat dan Sistem Upacara Adat Morge Siwe,
(Kayuagung: 2002), him.2.



adanya pengaruh budaya lingkungan di mana masayarakat tersebut berada. Maka
judul dari penelitian ini adalah "Adat dan Upacara Pernikahan di Kecamatan Kota
Kayuagung".

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini dapatlah disusun permasalahan
sebagai berikut:

e Bagaimana bentuk dan proses pelaksanaan adat upacara pernikahan di

Kecamatan Kota Kayuagung ?
e Apa makna yang terkandung dalam upacara pernikahan di Kecamatan

Kota Kayuagung ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan yang dipermasalahkan, sehungga penulis terdorong untuk
mengadakan penelitian, maka tujuan penulisan skripsi inipun tidak jauh dari
permasal ahan itu.

1. Tujuan Pendlitian:

Penelitian ini hendak mengungkap bentuk upacara pernikahan yang ada, baik
proses sebelum maupun sesudah pelaksanaan upacara. Setelah itu penulis bisa
mengetahui mengapa di dalam pelaksanaan upacara pernikahan ini ada yang
mengalami perubahan dan bagaimana pengaruh dari ketiga upacara ini terhadap
masyarakat setempat.

2. Kegunaan penelitian



Dari penelitian ini adatiga manfaat yang diharapkan:

Manambah khazanah pengetahuan tentang kebudayaan dan adat istiadat kota
Kayauagung. Sebagai sumber data dan informasi tentang adat dan upacara pernikahan
di Kecamatan Kota Kayuagung, untuk keperluan pelaksanaan kebijaksanaan
kebudayaan, penelitian, penulisan lebih lanjut mengenai prosesi pernikahan di
Kayuagung dan masyarakat.

Sebagai bahan dokumentasi yang diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran secara tertulis demi perkembangan budaya yang ada di Kecamatan Kota
Kayuagung. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan di bidang kebudayaan,
khususnya mengenai tradisi adat upacara pernikahan sehingga dapat digunakan bagi

pembaca dan penulis sendiri.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai suatu adat upacara pernikahan memang bukan ha yang
baru, tapi telah banyak dilakukan oleh beberapa kalangan seperti penulis buku, skripsi
dan para sgarawan dan budayawan yang mengungkap tentang pernikahan, di
antaranya adalah:

Pembina Adat Kabupaten Ogan Komering Ilir, Himpunan Adat dan Sistem
Upacara Adat Morge Siwe. Pembahasan di dalam buku ini berisi tentang hukum adat
baik itu dari segi upacara tradisonal masa hamil, adat betorang (betunang), adat
kematian, hukum waris dan masyarakat Kayuagung, di dalam buku ini juga

membahas tentang adat perkawinan masyarakat Kayuagung, yang menjelaskan di



antaranya bahwa dalam rangka melangsungkan upacara adat perkawinan menurut
adat morge siwe atau Kayuagung terdiri dari beberapa tingkatan/golongan. Walaupun
di dalam buku ini dijelaskan tingkatan tapi itu baru sedikit belum menyeluruh.

Ada juga tulisan tentang Adat Perkawinan Masyarakat Marga Kayuagung
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Propinsi Sumatera Selatan, yang ditulis oleh
Iskandar Saleh,BA. Pembahasan di dalamnya tentang adat perkawinan masyarakat
kayuagung, dari cara perkenalan, cara perkawinan dan upacara perkawinan. Akan
tetapi di dalam buku ini belum dijelaskan bagaimana bentuk-bentuk atau macam-
macam pernikahan yang dan di dalam tulisan ini juga belum nampak perspektif Islam
dan pengaruhnya terhadap masyarakat, penjelasan dalam artikel ini hanya secara
umum sgja.

Skripsi yang ditulis oleh Ida Royani mahasiswa Fakultas Adab tahun 2001
yang berjudul Upacara Pernikahan Adat Kesepuhan Cirebon dalam Perpektif Islam
dan Kultur. Tulisan ini mengungkapkan bagaimana upacara pernikahan yang ada di
Keraton Kasepuhan Cirebon, dan peristiva yang dianggap sangat ideal untuk
menampilkan sosok budaya lokal yaitu upacara adat pernikahan di keraton dan
bagaimana dalam pandangan Islam dan kultul.

Skripsi yang ditulis oleh Yudhia Nurbaiti mahasiswa Fakultas Antropologi
UGM 1997 yang berjudul Perkawinan di Pariaman Padang. Skripsi ini menjelaskan
bagaiman disuatu daerah khususnya Pariaman dalam suatu pernikahan adat

mengalami perubahan dalam pelaksanaan upacaranya. Penulis mengambil skripsi



sebagai bahan acuan untuk mengungkap pernikahan adat di Kayuagung yang
mengalami suatu perubahan.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Dan Upacara Perkawinan
Daerah Sumatra Selatan. Di dalam buku ini berisi tentang prosesi (tahapan-tahapan)
upacara adat sebelum perkawinan, upacara perkawinan, adat sesudah perkawinan.
Selain itu juga di dalam buku ini membahas tentang bentuk-bentuk perkawinan yang
ada di Sumatra Selatan. Akan tetapi, bukan di daerah Kayuagung yang menjadi |okasi
penelitian bagi penulis.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan
Daerah Lampung. Seperti halnya dengan pembahasan buku di atas yaitu membahas
tentang pelaksanaan upacara adat pernikahan dan bentuk-bentuk pernikahan. Dalam
pel aksanaan upacara pernikahan di Lampung memang mempunyai kesamaan dengan
pelaksanaan upacara pernikahan di Sumatra Selatan dan Kayuagung, akan tetapi
pembahasan di buku ini hanya secara global.

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan
Daerah Kalimantan Timur. Pembahasan dalam buku ini adalah tentang adat dan
upacara perkawinan Suku Kutai, buku ini juga menjelaskan bagai mana bentuk-bentuk
perkawinan yang ada di daerah Kalimantan Timur. Dijelaskan juga pernikahan yang

ideal adalah dari lapisan yang sederagjat atau berstatus sosial yang sedergjat.



E. Landasan Teori

Pernikahan adalah segala adat kebiasaan yang dilazimkan dalam suatu
masyarakat untuk mengatur masalah-masalah itu akan timbul sebelum ataupun
sesudah perkawinan dilaksanakan. Masalah yang timbul sebelum suatu pernikahan
disebut adat sebelum pernikahan, yang mengandung unsur-unsur antara lain: tujuan
pernikahan menurut adat, pernikahan ideal, pembatasan jodoh, bentuk-bentuk
pernikahan, syarat-syarat untuk nikah, dan cara memilih jodoh. Sedangkan masalah
sesudah pernikahan disebut adat sesudah pernikahan yang mengandung unsur-unsur
adat menetap sesudah nikah, dan yang lainnya.”

Pada hakekatnya suatu upacara pernikahan itu hanya biasa sgja, dan pada
umumnya adat upacara pernikahan yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat
melalui suatu prosesi (tahapan-tahapan), beserta kelengkapan-kelengkapan upacara.
Bentuk-bentuk pernikahan, prosesi dan kelengkapan-kelengkapan itu ada karena
mempunyai maksud atau makna tersendiri. Sebagai contoh, pernikahan yang ada di
Kayuagung mempunyai tiga macam uapacara pernikahan sebaga suatu variasi. Akan
tetapi prosesi upacara pernikahan di Kayuagung sudah banyak mengalami perubahan
secara perlahan-lahan, ini diakibatkan oleh suatu variasi, karena menyesuaikan
keadaan masyarakat.

Dengan adanya perubahan suatu budaya dan adat upacara pernikahan, di

antaranya pada prosesi pelamaran yang masih kental akan nilai-nilai adat istiadat, kini

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah
Kalimantan Timur, (Jakarta: 1984), him. 47.
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acara pelamaran hanyalah sebuah formalitas sebagai pengukuhan, dan masih ada
beberapa adat upacara pernikahan yang mengalami perubahan.

Secara teoritis perubahan kebudayaan berkaitan erat dengan perubahan pola
kebutuhan masyarakat pendukung kebudayaan itu, yaitu kebutuhan biologis,
sosiologis, dan psikologis, secara sederhana dapat dikatakan bahwa kebudayaan
selalu berubah mengikuti perubahan yang terjadi pada kebutuhan hidup masyarakat,
baik itu sendiri disebabkan oleh penetras kebudayaan luar kedalam kebuadayan
sendiri atau karena terjadi orientasi baru dari kalangan intern masyarakat pendukung
kebudayaan itu sendiri.?

Pada pembahasan ini penulis menggunakan teori perubahan sosial yang
dikemukakan oleh Selo Sumardjan. Perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga—
lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang memengaruhi sistem
sosianya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola perilakunya di
antara kelompok-kelompok dalam masyarakat

Perubahan sosial dapat diartikan sebagai segala perubahan pada lembaga-
lembaga sosia dalam suatu masyarakat. Perubahan-perubahan pada lembaga-
lembaga sosial itu selanjutnya mempunyal pengaruhnya pada sistem-sistem
sosianya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, pola-pola perilaku ataupun sikap-sikap

dalam masyarakat itu yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial. Masih banyak

8 Yudhia Nurbaiti, Upacara Perkawinan di Pariaman Padang, skripsi tidak dipublikasikan,
(Universitas Gadjah Mada, 1997).
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faktor-faktor penyebab perubahan sosial yang dapat disebutkan, ataupun
mempengaruhi proses suatu perubahan sosial .’

Selain itu agama sebagai salah satu bentuk sistem nilai yang dianut oleh
masyarakat, dapat digunakan sebagai sadah satu landasan masyarakat untuk
melakukan pernikahan. Dengan kata lain tempat dalam studi ini bahwa agama
merupakan pengesahan tindakan. Selain itu tidak menetap kemungkinan bahwa
bukan hanya nila-nilai agama sgja yang dijadikan landasan masyarakat, akan tetapi
dapat dinyatakan juga bahwa pernikahan disini merupakan suatu tindakan sosial yang
bagi masing-masing masyarakat memiliki tujuan dan alasan mengapa mereka

mel aksanakan.

F. Metode Penelitian

1. Pemilihan informan.

Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, penulis mengambil empat
orang informan. Keempat orang-orang ini adalah orang-orang yang telah lamatinggal
di Kayuagung dan pernah mengikuti upacara pernikahan. Pemilihan informan ini
berdasarkan usia, telah mempunya anak atau keponakan yang telah menikah,
sehingga informan tahu betul tata-cara upacara adat pernikahan khususnya dan adat
Kayuagung umumnya.

2. Teknik pengumpulan data

° http://kus1978.wordpress.com/2009/02/16/perubahan-sosial-budaya, diakses tanggal 15
Maret 2010.
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Untuk memperoleh data diperlukan cara, yaitu dengan wawancara. Agar
wawancara dapat lebih terarah maka penulis menggunakan pedoman wawancara.
Pedoman wawancara ini digjukan kepada informan dan responden yang mengetahui
adat-istiadat Kayuagung khususnya tentang pernikahan. Agar wawancara tidak
bersifat kaku maka penulis selingi dengan wawancara bersifat bebas.

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penggambaran yang sebenarnya atau
apa adanya sesuai dengan keterangan yang diperoleh dari responden dan informan.
Untuk melengkapi data juga diperlukan buku-buku yang memuat tentang kebudayaan
dan pernikahan.

4. Observasi Langsung

Observasi dilakukan untuk memberikan informasi atas suatu kejadian yang
tidak dapat diungkap dan telah menjadi kebiasaan masyarakat setempat,’® selain itu
juga dapat dipergunakan untuk memperoleh fakta nyata tentang upacara adat
pernikahan di Kayuagung.

3. Andisisdata

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dianalisis dengan menggunakan
teknik interpetif. Penelitian ini adalah studi mengenai kebudayaan, sehingga analisis
merasuk ke dalam susunan objek itu, yakni kita mulai dengan penafsiran-penafsiran
tentang apa yang disampaikan para informan kita, atau memikirkan apa yang mereka

sampaikan dan lantas menata itu semua. Setelah data terkumpul baik data wawancara

10 Wwiranto Surakhad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode dan Teknik, (Bandung
Tarsita, 1980), him. 132.
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informan, observasi maupun berbagai literature, langkah selanjutnya adalah menerka

makna dan menarik kesimpulan yang kemudian disusun dalam tulisan.**

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pokok-pokok bahasan
secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan pada tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub
sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi aspek-aspek utama
penelitian, yang diantaranya Pertama, latar belakang masalah yang memuat alasan-
alasan pemunculan masalah yang diteliti. Kedua, pokok masalah merupakan
penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga,
tujuan yang akan dicapai dan kegunaan (manfaat) yang diharapkan tercapainya
penelitian ini. Keempat, tinjauan pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang
telah ada sebelumnya dan kaitannya dengan objek penelitian. Kelima, landasan teori
menyangkut pola fikir atau kerangka berfikir yang digunakan dalam memecahkan
masalah. Keenam, metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Ketujuh, sistematika
pembahasan sebagai upaya yang mensistematiskan penyusunan.

Pada bab kedua penulis menguraikan tentang gambaran umum Kecamatan

Kota Kayuagung, untuk mengetahui proses dan bentuk masyarakat Kayuagung, maka

! yudhia Nurbaiti, Upacara Perkawinan di Pariaman Padang, skripsi tidak dipublikasikan,
(Universitas Gadjah Mada, 1997).
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dalam bab ini diuraikan mengena kondisi dan letak geografisnya. Pada bab ini juga
dijelaskan latar belakang sosial-keagamaan serta sosial -budaya.

Sedangkan bab Kketiga, penulis mengeksplorasi tentang adat upacara
pernikahan di Kecamatan Kota Kayuagung, mulai dari adat sebelum pernikahan,
upacara pernikahan dan setelah pernikahan.

Selanjutnya pada bab keempat mengkaji tentang perubahan, bentuk-bentuk
atau macam-macam pernikahan yang ada dan berkembang di Kayuagung.

Bab kelima, merupakan penutup yang menyajikan bagian akhir dari penulisan
ini yang memuat kesimpulan terhadap keseluruhan pembahasan sebelumnya,

beberapa analisis dan disertai saran-saran.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam bab-bab di atas, dapat
diungkapkan di sini bahwa pernikahan di Kayuagung hanya terdapat upacara adat
pernikahan dalam bentuk mabang handak saja, akan tetapi sgjalan dengan
perkembangan zaman, maka terjadilah perubahan dalam pernikahan tersebut.
Perubahan tersebut terlihat dengan terbentuknya dua macam pernikahan yaitu kawin
sepagi dan kawin begorok. Perubahan itu sendiri disebabkan berbagai faktor yang
mempengaruhinya, seperti faktor ekonomi, keterbatasan waktu, kesepakatan dua
belah pihak dan keterpaksaan.

Dalam upacara perkawinan ini, makna yang bisa dipetik adalah
menumbuhkan semangat gotong royong dan silaturrahmi yang semakin erat. Kondisi
ini tampak sgjak pembentukan kepanitiaan yang telah mengikutsertakan keluarga,
sahabat, tetangga sampai dengan pada akhir upacara. Bisa dikatakan demikian, karena
dalam kesehariannya, masyarakat Kayuagung rasa gotong royong dan silaturrahmi

tidak terlalu kental.

B. Saran-saran
Penyusun berharap, agar hasil penelitian ini bisa memberikan manfaat dan
kegunaan bagi semua pihak yang ingin mengetahui dan melaksanakan upacara adat

pernikahan mabang handak, kawin sepagi dan kawin begorok. Bagi masyarakat
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Kayuagung, khususnya penduduk asli Kayuagung. Penyusun berharap masyarakat
dapat mempertahankan upacara adat pernikahan mabang handak. Walaupun di
Kayuagung itu sendiri terdapat tiga macam bentuk upacara pernikahan yaitu kawin
sepagi dan begorok.

Hal yang perlu diperhatikan juga oleh masyarakat Kayuagung yaitu dalam
keseharian, rasa dan sifat kekeluargaan serta gotong royong harus tetap kental dan
terjalin dengan erat. Jangan hanya pada pelaksanaan upacara pernikahan sga

kelihatan, akan tetapi harus dilakukan dan diterapkan dalam keseharian.
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LAMPIRAN I

DAFTAR INFORMAN

1. Nama:A. Latif
Umur : 69 tahun
Pekerjaan : Pensiunan di Kabupaten OKI dan Tetua di Daerah Pahlawan

YKP.

2. Nama: Drs. A. Rahman Ahmad
Umur : 64 tahun

Pekerjaan : Mantan Pembina Adat OKI

3. Nama: M. Saleh Ayib
Umur : 67 tahun

Pekerjaan : Pembina Adat OKI

4. Nama: Yusrizal, S,pd
Umur : 57 tahun

Pekerjaan : Pelaku Adat Kayuagungdan Seketaris Adat Kabupaten OKI
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LAMPIRAN 11

Tranditerasi wawancara dengan Seorang adat informan :

Penulis

Bapak bisa memberikan penjelasan sedikit tentang kebudayaan?

Informan : Kebudayaan di Kayuagung Kebudyaan OKI merupakan daerah yang

Penulis

Informan :

terbuka dan hisrogen, salah satu heterogitas yang tampak adalah di
bidang kebudayaan. Pengelompokan budaya di daerah ini berdasarkan
kesatuan budaya yang di ikat oleh teretorial cerita geneologis, dalam
hal ini adanya pengaruh ikataan kesukuan.

Budaya yang nampak lainnya adalah pola adat pekawinan yang
terbesar unik dan mempunyai gambaran kasta.

Perkawinan yang seperti apa yang Bapak ketahui?

Perkawinan yang berkembang di kota kita atau Kayuagung ada tiga.
Bentuk-bentuk tingkatan adat perkawinan yang hidup dan
berkembang yang dimaksud adalah:

- Kahwin sepagi (adat/upacara adat perkawinan yang dilaksanakan
secara simple/sederhana). Maksudnya asal lulus ijab qobul sgja, yang
di rayakan secara sederhana tidak melibatkan rangkaian atau prosesi

lainnya.



Penulis

Informan :

Penulis:

Informan :

Penulis:

Informan :
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- Kahwin Begorok (upacara adat perkawinan yang dirayakan
dengan rangkaian persedekahn biasa). Melibatkan kaum kerabat,
tetangga dan handai taulan.

- Begorok Mabang Handak (Begorok: persedekahan, mabaya
handah: suatu istilah yang disebut burung putih. Maksudnya
persedekahan itu dilaksanakan secara besar-besaran mempergunakan
prosesi adat yang sangat lengkap dan beralur.

Tapi mengapa pernikahan itu ada tiga macam atau bentuk Pak, apa
memang dari dulu seperti ini?

Begini, dulunya perkawinan di Kayuagung ini dilaksanakan dengan
upacara mabang handak sgja, tapi pada perkembangannya munculah
perkawinan begorok dan sepagi. Di karenakan banyak faktor, ada
yang dari pihak keluarga pengen sederhana sgja, ada yang sibuk jadi
pengen dipercepat upacara perkawinannya, dan lain-lain.

Trus Pak, bentuk upacara perkawinan yang mana yang sering dipakai
saat ini?

Bentuk perkawinan begorok.

Mengapa kawin begorok ini sering dipakai, trus bentuk perkawinan
yang lain kenapa sudah jarang dipakai masyarakat?

Jadi, kawin begorok sering dipakai karna, kawin begorok tidak ribet

dan bertele-tele. Sebenarnya pelaksanaannya hampir sama seperti
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kawin mabang handak, tapi dalam pelaksanaan upacaranya ada yang
dikurangin.

Pelaksanaan yang seperti apa?
Seperti, Anan tuwui semehongot, Upacara adat anan tuwui, Kereta juli,
Julukan/gelar, Tari cang-cang dan midang. Ini semua sudah jarang
dilaksanakan, karena menyesuaikan keadaan.
Trus Pak, gimana dengan Kawin sepagi?
Kawin sepagi, hanya mencukupi pestaratan kawin sga, dan
pelaksanaannya sangat sederhana. Masalah usongan bawaan aa
kadarnya sgja.
Bagaimana menurut Bapak tentang perkawinan di Kayuagung ini?
Menurut Bapak, perkawinan kita ini unik, karena pada upacara
keuangaian (keluaraga besar laki-laki) dan anan tuwoi keluarga besar
laki-laki diundang semua dan itu harus hadir, dan bisa mengetahui
keluarga kedua belah pihak. Dan pernikhan ini mengutamakan rasa
atau sifat kekeluargaan, tidak memandang yang rendah dan yang
diatas semuanya sama.
Upacara kita ini atau di Kayuagung ini ada yang suka sombong atau
pamer. Karena dulunya upacara pernikahannya besar-besaran anaknya

juga harus gitu.
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FOTO-FOTO PELAKSANAAN UPACARA PERNIKAHAN

1. Upacara Pesalinan.
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2. Maam Gurdah

3. Manjou Kahwin.
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4. Mapak Anan Tuwui

5. Kungaian.
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6. Manjou Kawin.

7. Midang
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8. Kereta Juli
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10. Makan Malam Acara Gurdah.

11. Makan Utoran
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12. Akad Nikah




104

Barang Bawaan Pengantin Perempuan
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